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PELATIHAN PEMBUATAN Nata de LegenSEBAGAT ALTERNATIF
PEMANFAATAN AIR NIRA UNTUK PEMBERDAYAAN KREATIVITAS
PETANI AREN DESA SIDOKATON, KECAMATAN
GISTINGKABUPATEN TANGGAMUS

Endang Nurcahyani', M. Kanedi®', Zulkifli"!

D29 yrusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Lampung
Email: endang_nurcahyani(@yahoo.com

ABSTRAK

Masyarakat pada umumnya, sudah sejak lama mengenal pohon aren (Arenga
pinnata Merr.) sebagai pohon yang dapat menghasilkan bahan-bahan untuk
industri  kerajinan. Hampir semua bagian atau produk tanaman ini dapat
dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Akan tetapi, tanaman ini kurang
mendapat perhatian untuk dikembangkan atau dibudidayakan secara sungguh-
sungguh oleh berbagai pihak.

Di Desa Sidokaton, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, aren merupakan
salah satu tanaman unggulan di daerah tersebut yang biasa ditanam dalam jumlah
banyak. Para petani aren di desa ini kebanyakan menanam aren di kebun-kebun
vang dekat hutan khususnya di daerah Sidokaton. Kebanyakan para petani hanya
mengolah aren menjadi gula merah dan kolang-kaling, sedangkan air nira hanya
dibuat untuk minuman biasa. Harga jual nira aren pun sangat murah, apalagi pada
saat panen harganya sangat merosot tajam. Berdasarkan alasan tersebut diperlukan
pengembangan inovasi baru dalam pengolahan nira aren yang selama ini hanya
digunakan sebagai minuman biasa. Inovasi baru tersebut adalah menjadikan nira
sebagai Nata de Legen sebagai alternatif dari Nata de Coco. Inovasi ini
diharapkan masyarakat akan lebih mengetahui manfaat lain dari nira aren sebagai
makanan yang bernilai tinggi. Pelatihan ini diharapkan pula mampu meningkatkan
pendapatan atau nilai tambah secara ekonomi dari pemanfaatan nira aren.

Kata Kunci: Aren (Arenga pinnata Merr.), Nira, Nata de Legen, Sidokaton

PENDAHULUAN

Tanaman aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan tanaman dari suku Palmae yang
tersebar pada hampir seluruh wilayah Indonesia. Masyarakat sudah sejak lama
mengenal pohon aren sebagai pohon vang dapat menghasilkan bahan-bahan untuk
industri  kerajinan. Hampir semua bagian atau produk tanaman ini dapat
dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Akan tetapi, tanaman ini kurang
mendapat perhatian untuk dikembangkan atau dibudidayakan secara sungguh-
sungguh oleh berbagai pihak (Kiswanto, 2007; Rahmanulloh & Mulyoutami,
2009).

Selama ini pemenuhan akan permintaan bahan baku industri yang berasal dari
bagian-bagian pohon aren, masih dilayani dengan mengendalikan tanaman aren
vang tumbuh liar (tidak ditanam orang). Bagian-bagian fisik pohon aren vang
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dimanfaatkan, misalnya akar { untuk obat tradisional), batang (untuk berbagai
peralatan), ijuk (untuk keperluan bangunan), daun (khususnya daun muda untuk
pembungkus), buah dan nira dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan
minuman (Anonymous, 2010).

Permintaan produk-produk yang dihasilkan dari tanaman ini akan selalu
meningkat sejalan dengan perkembangan pembangunan yang ada. Oleh karena itu
penanaman atau pembudidayaan tanaman aren mempunyai harapan atau prospek
yvang baik dimasa datang. Saat ini telah tercatat ada empat jenis pohon yang
termasuk  kelompok aren yaitn @  Arenga pinnata  (Wurmb) Merr,
Arengaundulatitolia Bree, Arenga westerhoutii Grift dan Arenga ambcang Becc.
Diantara keempat jenis tersebut yang sudah dikenal manfaatnya adalah Arenga
pifinata, vang dikenal sehari-hari dengan nama aren atau enau (Anonymous,
2010).

Pohon aren menghasilkan banyak hal sehingga menjadi tanaman vang serbaguna,
terutama sebagai penghasil gula. Gula aren diperoleh dengan menyadap tandan
bunga jantan yang mulai mekar dan menghamburkan serbuk sari yang berwama
kuning. Tandan ini mula-mula dimemarkan dengan memukul-mukulnya selama
beberapa hari, hingga keluar cairan dari dalamnya. Tandan kemudian dipotong
dan di uvjungnya digantungkan tahang bambu untuk menampung cairan yang
menetes. Cairan manis yang diperoleh dinamai nira (legen atau saguer), berwarna
jernih agak keruh (Evi, 2010).

Nira mentah (segar) bersifat pencahar (laksativa), sehingga kerap digunakan
sebagai obat wrus-urus. Nira segar juga baik sebagai bahan campuran
(pengembang) dalam pembuatan roti (Heyne, 1987)minuman segar baik dari
niranya langsung maupun nira yang dibuat sirup. Nira aren terasa lebih manis,
lebih jernih dan lebih segar dibandingkan dengan nira kelapa (Evi, 2010).

Menurut Heyne (1987), kandungan dalam nira mempunyai komposisi kimia
sebagai berikut.

Kadar air 19,16 Kalsium 1,35
Sukrosa t 8431 Fosfor » 1,37
Gula pereduksi 0,53 Sukrosa »13,9-149
Lemak (011 Karbohidrat 11,28
Protein : 228 Protein 10,2

Total mineral : 3.66 Lemak : 0,02

Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, aren merupakan
salah satu tanaman vang biasa ditanam dalam jumlah banyak. Para petani desa ini
kebanyakan menanam aren di kebun-kebun yang dekat hutan.Kebanyakan para
petani aren tersebut hanya mengolah aren menjadi gula merah dan gula semut,
sedangkan nira hanya dibuat untuk minuman biasa. Harga jual nira aren relatif
sangat murah yaitu Rp.2.000.- per liter, pada saat panen harganya sangat merosot.
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Para petani kurang mengetahui kandungan yang ada dalam aren khususnya nira
aren tersebut. Mereka hanya mengolah sesuai yang mereka ketahui sebelumnya,
sehingga tidak ada kemajuan baik dari sektor ekonomi dan kreativitas dari
masyarakat itu sendiri. Tidak ada pengembangan dari aren yang sebenarnya
mengandung banyak manfaat dan dapat dijadikan makanan baru vang lebih
bermutu tinggi.

Berdasarkan wuraian di atas, diperlukan pengembangan inovasi baru dalam
pengolahan nira aren yang selama ini hanya digunakan sebagai minuman biasa.
Inovasi baru tersebut adalah menjadikan nira sebagai Nata de Legen sebagai
alternatif dari Nata de Coco. Melalui inovasi ini diharapkan masyarakat akan
lebih tahu bahwa nira aren dapat dibuat sebagai makanan yang bernilai tinggi,
sekaligus memiliki dava jual yang lebih mahal dibandingkan dengan penjualan
nira aren.Dengan demikian, masyarakat khususnya petani aren diharapkan akan
mempunyai pendapatan yang lebih dari nira aren ini.

PERUMUSAN MASALAH

Usaha pengembangan atau pembudidayaan tapaman aren di Indonesia sangat
memungkinkan. Disamping masih luasnya lahan-lahan tidak produktif, juga dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi di dalam negeri atas produk-produk yang berasal
dari tanaman aren, sekaligus meningkatkan pendapatan petani dari usaha tani
tanaman aren dan dapat pula ikut melestarikan sumber daya alam serta lingkungan
hidup. Pohon aren dapat dimanfaatkan, baik berfungsi sebagai konservasi,
maupun fungsi produksi vang menghasilkan berbagai komoditi yang mempunyai
nilai ekonomi.

Masyarakat petani aren di Desa Sidomulyo, Kecamatan Gisting, Kabupaten
Tanggamus selama ini mengolah aren hanya dalam bentuk gula merah padat dan
kolang-kaling, sedangkan air nira nya hanya dijual tanpa diolah dan dijual dengan
harga yang sangat murah. Oleh karena itu perlu diberikan penyuluhan dan
pelatihan tentang pengolahan nira aren agar menjadi makanan yang lebih
mempunyai nilai ekonomi yaitu dibuat menjadi Nata de Legen. Pelatihan ini
diharapkan akan memperkaya pengetahuan petani aren Desa Sidokaton tentang
pengolahan nira, sehingga menjadi bahan makanan yang lebih bernilai ekonomi
tinggi, dan meningkatkan pendapatan para petani aren.

TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai
berikut.

. Memberikan pengetahuan tentang pembuatan Nata De Legen dari air nira dan
mengetahui manfaat dari air nira.

2. Meningkatkan kreativitas dan sumber daya masyarakat petani aren di Desa
Sidokaton, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.
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MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai
berikut.

I.  Dari segi ekonomi, mampu meningkatkan pendapatan atau nilai tambah
secara ekonomis dari pemanfaatan nira aren. Nira aren yang semula hanya
sebatas dibuat berbagai jenis minuman yang nilai jualnya tidak terlalu tinggi
menjadi suatu Nata yang tahan lama dan memiliki nilai jual tinggi yang
dapat dikembangkan oleh masyarakat sekitar.

2. Dalam bidang IPTEK(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), dapat
membantu dalam pemanfaatan nira yang lebih baik lagi dan memiliki
manfaat lebih bagi masyarakat melalui metode pembuatan Nata De Legen
yang sederhana. Pengembangan dalam pemanfaatan nira ini juga diharapkan
dapat membantu dalam mengembangkan IPTEK di bidang makanan melalui
inovasi pembuatan jenis makanan dan juga membantu pemerintah dalam
peningkatan gizi masyarakat melalui Nata De Legen yang mengandung
banyak gizi.

KHALAYAK SASARAN

Khalayak sasaran dari pengabdian ini adalah masyarakat petani aren di Desa
Sidokaton, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Pada umumnya
masyarakat petani aren di desa tersebut hanya menggunakan aren untuk
pembuatan gula merah dan niranya hanya dibuat minuman saja. Masyarakat
kurang tahu kandungan gizi yang ada dalam nira tersebut. Terkadang banyak
masyarakat yang membuang niranya dan hanya mengambil buahnya saja tanpa
memiliki ide atau pemanfaatan lain yang bisa dibuat dari nira tersebut.

Dengan melihat kondisi tersebut tim pengabdian memberikan penyuluhan dan
pelatihan pembuatan Nata de Legen sebagi alternatif pemanfaatan air nira aren
yang selama ini terbuang sia-sia.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat dan petani terhadap
pemberdayaan dan pengolahan aren untuk meningkatkan ekonomi. Hasil
penyuluhan dapat memberikan informasi kepada masyarakat atau petani aren di
Desa Sidokaton, Kecamatan Gisting Atas, Kabupaten Tanggamus mengeni
pemanfaatan dan pengolahan aren, sehingga dapat meningkatakan ekonomi
masyarakat tersebut.

PROSIDING 415
SEMINAR NASIONAL HASIL-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

'Wﬁ%%@‘ﬁ‘ﬂ%ﬁ%%%%

vy YTy




MDD DDDDDDDDDDD®™D

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung

A. METODE KEGIATAN

Dalam pelaksanaan program pelatihan pembuatan Nata de Legen di Desa
Sidokaton Kecamatan Gisting dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut.

a.  Tahap persiapan sosial

Pada tahap ini dibutuhkan persiapan satu kelompok Tani aren dan ketua kelompok
tani di Desa Sidokaton sebagai pengelola kegiatan pelatihan Nata de legen. Ketua
kelompok tani yang sudah dipersiapkan, diharapkan dapat mengkoordinasi
anggota-anggota kelompok tani yang lain untuk membuat Nata de Legen. Luaran
vang didapat dalam tahap ini adalah anggota kelompok tani bisa berpartisipasi
dalam pembuatan dan penggunaan nira aren sebagai bahan dasar Nata de Legen.
b.  Tahap perencanaan kegiatan

Kegiatan direncanakan bersama-sama dengan anggota kelompok tani. Tahap
kedua merupakan tahap persiapan kader. Pada tahap ini kader yang telah
dipersiapkan akan mengikuti pelatihan pembuatan Nata de Legen.

¢.  Tahap pelaksanaan rutin kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan | minggu sekali selama 2 minggu(] bulan dengan tahap

persiapan dan laporan), secara berkelompok pada saat pertemuan kelompok tani

berupa pelatihan yang dikemas dalam werkshap. Diharapkan dihadiri oleh

perwakilan dari masing-masing kelompok tani di desa tersebut. Kegiatan ini

meliputi:

#  Diskusi

'r- Pelatihan pembuatan nata (tahap-tahap cara pembuatan disajikan
pada Lampiran 2)

#  Pelatihan ketrampilan tambahan misalnya cara mengemas Nata de Legen
yang menarik.

e Pemberian materi tentang kandungan gizi dalam nira aren

- Pemberian brosur pembuatan Nata de Legen

- Pengevaluasian lembar evaluasi yang telah diisi oleh ibu-ibu dalam setiap

pertemuan

d. Evaluasi

Pada tahap ini, seluruh program kegiatan dievaluasi agar diketahui sejauh mana
tingkat keberhasilan baik meliputi tahap persiapan maupun pelaksanaan kegiatan.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui cara sebagai berikut.

1) Membandingkan nilai rata-rata hasil pre test dan post fest materi kegiatan

penyuluhan
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2)  Mengamati aktivitas peserta saat mengikuti penyampaian materi penyuluhan
(ceramah)

3)  Mengamati aktivitas peserta saat diskusi

e¢.  Penyusunan laporan

Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai dilaksanakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pohon aren merupakan tanaman yang serbaguna, terutama sebagai penghasil gula.
Gula aren diperoleh dengan menyadap tandan bunga jantan yang mulai mekar dan
menghamburkan serbuk sari yang berwarna kuning. Tandan ini mula-mula
dimemarkan dengan memukul-mukulnya selama beberapa hari, hingga keluar
cairan dari dalamnya. Tandan kemudian dipotong dan di ujungnya digantungkan
tahang bambu untuk menampung cairan yang menetes. Cairan manis yang
diperoleh dinamai nira (legen ataw saguer), berwarna jernih agak keruh (Evi,
2010). Nira aren terasa lebih manis, lebih jernih dan lebih segar dibandingkan
dengan nira kelapa (Evi, 2010).

Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, aren merupakan
salah satu tanaman yang biasa ditanam dalam jumlah banyak. Para petani desa ini
kebanyakan menanam aren di kebun-kebun yang dekat hutan Kebanvakan para
petani aren tersebut hanya mengolah aren menjadi gula merah dan gula semut,
sedangkan nira hanya dibuat untuk minuman biasa. Harga jual nira aren relatif
sangat murah yaitu Rp.2.000,- per liter, pada saat panen harganya sangat merosot.

Para petani kurang mengetahui kandungan yang ada dalam aren khususnya nira
aren tersebut. Mereka hanya mengolah sesuai yang mereka ketahui sebelumnya,
sehingga tidak ada kemajuan baik dari sektor ekonomi dan kreativitas dari
masyarakat itu sendiri. Tidak ada pengembangan dari aren yang sebenarnya
mengandung banyak manfaat dan dapat dijadikan makanan baru yang lebih
bermutu tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pengembangan inovasi baru dalam
pengolahan nira aren yang selama ini hanya digunakan sebagai minuman biasa.
Inovasi baru tersebut adalah menjadikan nira sebagai Nata de Legen sebagai
alternatif dari Nara de Coco. Melalui inovasi ini diharapkan masyarakat akan
lebih tahu bahwa nira aren dapat dibuat sebagai makanan yang bernilai tinggi,
sekaligus memiliki daya jual yang lebih mahal dibandingkan dengan penjualan
nira aren, dengan demikian masyarakat khususnya petani aren diharapkan akan
mempunyai pendapatan yang lebih dari nira aren ini. Hasil pre-test dan post-test
responden disajikan pada Tabel 1 di bawah.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman peserta penyuluhan mengenai materi yang disampaikan oleh
narasumber. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
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diberikan kepada masyarakat dan petani aren pada waktu sebelum dan sesudah
kegiatan penyuluhan. Evaluasi pelaksanaan dilakukan berdasarkan perbedaan skor
hasil pre test dan post test. Peserta penyuluhan yang hadir berjumlah sekitar 30
orang.

Kegiatan pelatihan ini sangat diminati oleh para peserta petani aren. Peserta
menjadi sadar, akan pentingnya pengolahan aren menjadi produk yang bernilai
ekonomi. Hasil Pre-test dan perbandingan pre-test dan post-test disajikan pula
dalam bentuk histogram pada Gambar 1 dan 2 berikut.

a.  Hasil pre_test kemampuan peserta

Hasil pre_test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta mengenai
“Pelatihan Pembuatan Nata De Legen Sebagai Alternatif Pemanfaatan
Air Nira Untuk Pemberdayaan Kreativitas Petani Aren Desa
Sidokaton, Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus™ nilai rata-rata
nya mencapai 59,00 dengan jumlah responden sebanyak 30 masyarakat
petani aren. Tingkat pengetahuan per individu responden berdasarkan pre-
test yang diberikan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil pre_test per
b.  Evaluasi pelaksanaaffkRonsian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum berlangsung
lancar dan tertib. Tingkat partisipasi peserta cukup baik, hal ini terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Beberapa
pertanyaan masyarakat terkait dengan pemanfaatan air nira untuk nata de
legen bisa ditanggapi oleh narasumber dengan baik.

c.  Hasil perbandingan pre_test dan post_test kemampuan peserta
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Hasil evaluasi tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta penyuluhan
menunjukkan bahwa penyuluhan telah meningkatkan pemahaman peserta
terutama mengenai manfaat dan pengolahan aren. Rata-rata evaluasi awal tingkat
pengetahuan dan pemahaman peserta mencapai 59,00 kemudian meningkat
menjadi 76,33. Hasil evaluasi pre_test dan post_test rata-rata mencapai 17,33.
Grafik hasil perbandingan nilai rata-rata pre_test dan post_test per responden
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata pre_test dan post_test per
responden

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.  Terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya
pelatihan pembu

2. atan nata de legen sebagai alternatif pemanfaatan air nira untuk
pemberdayaan kreativitas petani aren Desa Sidokaton, Kecamatan
Gisting, Kabupaten Tanggamus dan untuk peningkatan ekonomi masyarakat

petani aren.
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3. Terdapat peningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengolahan dan
pemanfaatan air nira menjadi nata de legen yang bernilai ekonomi. Rata-

rata peningkatan pengetahuan peserta pelatihan sebesar 17,00 poin.

B. SARAN

Pelatihan tentang Pembuatan Nafa De Legen Sebagai Alternatif Pemanfaatan
Air Nira Untuk Pemberdayaan Kreativitas Petani Aren Desa Sidokaton,
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus sebaiknya dilakukan dengan
peserta para petani aren di kecamatan lain di Kabupaten Tanggamus, agar bisa
lebih meningkatkan pengetahuan para petani tentang pemanfaatan air nira untuk
nata de legen dan meningkatkan ekonomi masyarakatnya.
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